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ABSTRAK

Salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa Kalitengah Kecamatan Purwanegara Kabupaten
Banjarnegara tahun 2018-2024 adalah mengembangkan desa menjadi
desa wisata. Desa Kalitengah memiliki sumber daya alam potensial

November 2019 yang melimpah berupa pasir felspar. Di Desa ini juga terdapat magnet

wisata makam Bapak Dr.H. Sulistiyo, M.Pd yang merupakan tokoh
Pendidikan. Setiap peringatan hari guru dan ulang tahun PGRI komplek
makam ini menjadi tempat upacara oleh perwakilan guru-guru se-Jawa
tengah. Mitra belum mampu memanfaatkan peluang banyaknya
Keywords: _ pengunjung tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah pembinaan jiwa
Qiﬂitiﬁﬁi’ti§ﬂlage tourism, kewirasuhaan mitra dan fasilitiasi dalam penyiapan dan perijinan desa

wisata,. Metode pelaksanaan yang digunakan adalah analisis situasi,
perencanaan dan pelaksanaan melalui sosialisasi, pendampingan, dan
fasilitasi. Hasil yang dicapai berupa: 1) SK Desa Wisata Pendidikan
Bukit Sulistyo Desa Kalitengah Kecamatan Purwonegoro Kabupaten
Banjarnegara; 2) terbentuknya kelompok pokdarwis Intan Putih; dan 3)
meningkatnya pemahaman warga mengenai konsep wirasusahan dan
desa wisata.

Kata Kunci:
Pendampingan, Desa
Wisata, Bukit Sulistiyo

ABSTRACT

One of the priorities in the Mid-term Development Plan of Desa Kalitengah Kecamatan
Purwanegara Kabupaten Banjarnegara in 2018-2024 was to develop the village into a village tourism.
Kalitengah Village has abundant potential natural resources in the form of Feldspar sand. In this
village there is the tomb of Mr. Dr.H. Sulistiyo, M.Pd who is an Education figure. Every teacher's day
anniversary and PGRI complex's birthday are a place of ceremony by representatives of teachers
throughout Central Java. Partners have not been able to take advantage of the many visitors
opportunities. The purpose of this activity is fostering the entrepreneurial spirit of partners and
facilitation in the preparation and licensing of a village tourism. The implementation method used is a
situation analysis, planning and implementation through socialization, assistance, and facilitation. The
results achieved in the form of: 1) SK Desa Wisata Pendidikan Bukit Sulistyo Desa Kalitengah
Kecamatan Purwonegoro Kabupaten Banjarnegara; 2) the formation of the Intan Putih pokdarwis
group; and 3) increasing people's understanding of the concept of entrepreneurship and rural tourism.
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1. Pendahuluan

Salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) Kalitengah
Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara tahun 2018-2024 adalah mengembangkan desa
menjadi desa wisata. Desa Kalitengah memiliki sumber daya alam potensial yang melimpah berupa pasir
felspar. Endapan felspar di Desa Kalitengah, lapuk, berwarna putih coklat kekuningan (krem), membentuk
bukit, sebarannya membentuk bongkah-bongkah berukuran 5 x 5 m (Penny, 2015). Kekayaan sumber
daya alam tersebut belum bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat karena pasir felspar langsung
dijual pada investor untuk dikirim ke pabrik kramik di Jakarta. Desa Kalitengah merupakan daerah yang
berbukit dengan pemandangan yang indah. Ada bebrapa tempat yang potensial untuk dijadikan objek
wisata, antara alain : Goa, Curug dan Bukit Bintang. Di Desa ini juga terdapat magnet wisata makam Bapak
Dr.H. Sulistiyo, M.Pd yang merupakan tokoh Pendidikan. Setiap peringatan hari guru dan ulang tahun
PGRI komplek makam ini menjadi tempat upacara oleh perwakilan guru-guru se-Jawa tengah. Saat ini di
sekitar makam tengah dibangun monumen, perpustakaan, masjid, bumi perkemahan dan pusat studi
konservasi. Warga Desa Kalitengah tidak mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam
pengembangan desa wisata. Akses jalan dan transportasi yang menanjak (tidak bisa dilewati semua jenis
kendaraan) dan juga terbatasnya angkutan umum masih menjadi kendala dalam pengembangan desa
wisata Oleh karena itu perlu adanya upaya pemberdayaan masyarakat dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan dalam pengembangan desa wisata.

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan PPDM ini adalah : (1) pembinaan dan fasilitiasi perijianan
desa wisata; (2) Pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis); dan (3) Sosialiasi Kewirausahaan
dan Desa Wisata; (4) Inisiasi pembuatan olahan pangan lokal yakni ketela, pisang, dan ikan.

2. Metode

Metode yang diterapkan berupa empat tahapan, yakni:

a) Indentifikasi masalah, untuk mengetahui kondisi objektif kehidupan masyarakat mitra, mendata
potensi yang ada, mencatat permasalahan yang ada di Desa Kalitengah Kecamatan Purwanegara
Kabupaten Banjarnegara;

b) Sosialisasi program dengan cara melakukan sosialisasi terhadap mitra yang terdiri atas ibu-ibu
PKK, kelompok karataruna, dan tokoh masyarakat ; dan Menghubungi dinas atau instansi terkait
di Kabupaten kendal;

c) Program Penyuluhan dan Pelatihan tentang konsep Desa Wisata dan Pentingnya Kewirausahaan
dan kelompok usaha yang mendukung suksesnya program pengembangan desa wisata,
Meningkatkan pemahaman mitra binaan dan elemen masyarakat;

d) Monitoring dan Evaluasi Program Monitoring program dilakukan sejak awal dimulainya
kegiatan ini dari tahap persiapan, proses pelaksanaan, sampai tahap akhir kegiatan. Setiap akhir
tahapan kegiatan dilakukan monitoring dan diskusi terarah guna mengetahui apakah
pelaksanaan program sesuai dengan rencana program yang telah dibuat.

3. Hasil dan pembahasan

Sosialisasi Program

Sosialisasi Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2019 di
Balai Desa Kalitengah kecamatan Purwanegara. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan memberi informasi
tentang kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan untuk mengatasi permasalahan kepada mitra yang
terdiri kelompok ibu PKK dan kelompok Karangtaruna. Di dalam program Kkegiatan tersebut, juga
didiskusikan jadwal dan tempat kegiatan serta komitmen mitra untuk bersama-sama berupaya
mengembangkan desa wisata yang dampaknya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat mitra.

Acara sosialisasi program ini dihadiri oleh 60 orang. Pada tahap awal, kepala desa memberikan
sambutan selamat datang dan ucapan terimakasih atas diadakannya program pengabdian desa mitra di
dengan serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan berikutnya. Selanjutnya, tim Abdimas menayangkan
beberapa video tentang contoh desa wisata yang sudah berkembang dan sukses meningkatkan taraf hidup
masyaraktnya diantaranya Desa wisata Ponggok Klaten, Desa Wisata Sepakung kabupaten Semarang. tim
Abdimas kemudian memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan.
Acara ditutup dengan sesi tanya jawab.
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Gambar 1. Sosialiasi program kegiatan PPDM desa Kalitengah

Penyuluhan dan Pelatihan

Tahapan kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan terdiri atas Penyuluhan tentang Desa Wisata dan
Pelatihan kewirusahaan bagi kelompok ibu-ibu PKK dan kelompok Karangtaruna.

Pendampingan yang pertama Kkali dilakukan adalah pendampingan dalam pemenuhan persyaratan
yang harus disiapkan untuk mengajukan SK Desa wisata. Dimulai dari pendampingan pembuatan surat
permohonan SK Desa wisata dan pendampingan dalam pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di
Desa Kalitengah pada tanggal 7 Juli 2019. Anggota Pokdarwis merupakan anggota Lembaga Desa, tokoh
masyarakat dan juga anggota dari karangtaruna dan PKK.

Pendampingan pengembangan desa wisata dilanjutkan dengan memberikan pelatihan tentang
konsep desa wisata yang dilaksanakan pada tanggal 20 - 21 Juli 2019. Pelatihan diberikan oleh tim dan staf
dari dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Banjarnegara, Bapak Sudaryo, SE. M.MPar. materi
pelatihan adalah mengenai konsep desa wisata dan management pengelolaan desa wisata. Sebelum dan
sesudah pelatihan peserta diberikan pretes dan juga postes untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
tentang desa wisata.

Gambar 2 Pelatihan Tentang Konsep Desa Wisata

Kuliner merupakan salah satu peluang usaha di sektor ekonomi kreatif yang turut menyumbang
kemajuan perekonomian masyarakat. Banyaknya kompetitor pengusaha kuliner menuntut seorang calon
wirasuaha memiliki bekal yang cukup sebelum terjun menjalankan usahanya. Pelatihan kewirausahaan ini
memiliki beberapa tujuan yakni: (1) Peserta dapat memahami tentang pentingnya wirausaha; (2) Peserta
memahami Teknik bisnis; dan (3) Peserta dapat mengetahui dan memahami trik dan sukses berwiara
usaha. Narasumber pelatihan kewirausahaan didatangkan dari elemen pengusaha sukses kuliner Carica
bernama Alfa Gemilang, S.Pd. Materi yang disampaikan terdiri atas pentingnya wirausaha, Peluang usaha
kuliner sebagai salah satu sektor ekonomi kreatif, dan Trik dan sukses berwiara usaha.

Pelatihan ini diikuti oleh 60 orang peserta yang terdiri atas anggota kelompok ibu PKK, Karangtaruna,
dan Pokdarwis. Peserta antusisas menyimak paparan materi narasumber dan beberapa mengajukan
pertanyaan terkait trik berwirausaha.
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Gambar 4 contoh produk olahan singkong

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mendapat informasi perkembangan kegiatan mitra dan
kendala yang dihadapi. Dari kegiatan ini, tim abdimas memiliki catatan-catatan yang harus segera
dtindaklanjuti agar tercapai hasil yang ditargetkan.

Beberapa Faktor keberhasilan program ini antara lain: sikap proaktif mitra dalam merespon
penyuluhan dan pelatihan yang sudah diselenggarakan, dukungan pemerintah desa berupa penyediaan
tempat dan sarana lainnya, kerjasama yang sinergis antara pemerintah desa, mitra, dan tim abdimas.

Hasil Kegiatan dan Pembelajaran dari Implementasi Kegiatan

Hasil kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat dilihat dari kuisioner yang diisi oleh peserta pada saat
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penyuuluhan dan pelatihan dilaksanakan. Dari hasil analisis data
nilai pretes dan postes diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata pemahaman konsep tentang kewirausahaan
dan desa wisata dari anggota pokdarwis meningkat, dengan rata-rata nilai pretes sebesar 68,3 dan rata-rata
hasil postes sebesar 80,2.

Kegiatan pendampingan desa wisata juga berhasil memfasilitasi disahakannya SK pokdarwis oleh
dinas pariwisata sebagai bukti legal formal adanya kelompok masyarakat yang sadar dan siap
mengembangkan desa wisata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhibuddin (2018) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan PPDM melalui teknik pembibitan kentang G3
menghasilkan produksi secara signifikan (sebelumnya 8 ton/ha menjadi 14 ton/ha) dan memenuhi
standar kesehatan benih (berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 40 /Permentan/ot/8/2006 tentang
Perbenihan Kentang).

4. Simpulan dan saran

Kesimpulan Program Pengembangan desa mitra ini adalah target SK pokdarwis dan peningkatan
pemahaman mitra tentang desa wisata dan kewirausahaan telah berhasil dicapai. Mitra yang terdiri atas
anggota karangtaruna, PKK dan Pokdarwis sangat bersemangat dalam mengembangkan Desa menjadi
Desa wisata. Dengan adanya pendampingan SK pokdarwis sudah diserahkan dari dinas pariwisata dan
pemahaman anggota pokdarwis mengenai konsep Desa wisata juga meningkat. Saran untuk program
selanjutnya adalah terus berkoordiasi dengan dinas pariwisata untuk mengembangkan desa wisata.

Ucapan terima kasih
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Ucapan terimakasih disampaikan kepada DRPM Kemenrsitekdikti yang telah menyetujui dan
memberikan dukungan program pengembangan desa mitra (PPDM) ini tahun anggaran 2019 .
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